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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Perusahaan mengeluarkan laporan keuangan merupakan sesuatu yang 
sangat penting karena dengan adanya laporan keuangan, perusahaan dapat 
melaporkan kinerja perusahaannya dalam satu periode. Laporan keuangan dapat 
dijadikan sebagai evaluasi untuk pihak internal maupun pihak eksternal. Tentunya 
laporan keuangan harus dapat mencerminkan keadaan perusahaan dengan 
sebenarnya, akan tetapi karena adanya praktek earning management ada banyak 
laporan keuangan yang tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang 
sebenarnya. Terjadinya praktek earning management karena adanya asimetri 
antara pemilik dan pihak manajemen perusahaan. Pihak manajemen perusahaan 
selaku pengelola lebih banyak memiliki informasi mengenai keadaan perusahaan 
dibandingkan pihak pemilik. Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk dapat 
mengetahui bagaimana manajemen laba akrual yang terjadi pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, manajemen laba akrual 
dengan pendekatan Piecewise Linear Model di tahun 2011, yang terbukti 
melakukan discretionary accrual negatif atau menurunkan laba adalah sebanyak 2 
perusahaan dari 54 perusahaan yang diuji yaitu sebesar 3,7 persen. Dan sisanya 
sebanyak 52 perusahaan melakukan discretionary accrual positif atau menaikkan 
laba yaitu sebesar 96,3 persen. Dan pada tahun 2013 terjadi perbedaan dari tahun 
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2011, jika pada tahun 2011 lebih banyak perusahaan yang melakukan 
discretionary accrual positif atau menaikkan laba, tidak dengan tahun 2013. Pada 
tahun 2013 perusahaan lebih banyak melakukan discretionary accrual negative 
atau menurunkan laba, ada 48 perusahaan yang melakukan discretionary accrual 
negative yaitu sebesar 88,9 persen. Dan sisanya sebanyak 6 perusahaan 
melakukan discretionary accrual positif atau sebesar 11,1 persen. 
Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan setelah adanya 
pengimplementasian IFRS, perusahaan pada tahun 2011 yang sebelumnya lebih 
banyak  melakukan income increasing berbanding terbalik pada tahun 2013 yaitu 
perusahaan lebih banyak melakukan income decreasing. 
Mengukur manajemen laba akrual dengan pendekatan Piecewise 
Linear model mengindikasikan bahwaseluruh perusahaan manufaktur dalam 
semua sektor melakukan manajemen laba akrual baik dengan pola peningkatan 
laba (income increasing) maupun dengan penurunan laba (income decreasing). 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Objek dari penelitian 
ini memiliki kriteria yang sebelumnya telah ditentukan, sehingga tidak semua 
perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dapat menjadi 
objek penelitian ini. Sehingga hasil dari penelitian ini kurang mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diperoleh dari 
penelitian ini, maka terdapat saran-saran yang dianggap penting oleh peneliti 
sebagai bahan pertimbangan menyempurnakan penelitian yang akan datang, 
saran-saran tersebut antara lain : 
1. Mencari data penelitian yang lebih lengkap, sehingga semua perusahaan 
yang diteliti lebih banyak dan dapat mencerminkan keadaan yang terjadi 
sebenarnya. 
2. Melakukan penelitian pada sektor perusahaan lainnya yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia. 
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